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Ayo Lulus! 


Editorial 


ada pertengahan Maret sampai sekitar akhir April, Pijar menggelar 
P pelatihan kepenulisan-dan keorganisasian. Khusus kepenulisan 
dilaksanakan lebih lama, yakni selama 8 kali pertemuan. Tujuannya 
bukan hanya mengolah kemampuan redaksi.saja, tapi divisi lain juga 
digali kemampuan menulisnya. Karena. setiap anggota Pijar pada 
dasarnya harus bisa menulis. 
Lebih dari itu, mengingat mahasiswa filsafat harus mempunyai dua 
kompetensi, berbicara dan menulis, maka posisi pelatihan kepenulisan 
- sangat sentral. Menulis, selain pada dasarnya ungkapan pikiran, juga 
bai sebagai sara mengembangkan kompetensi itu..sebuah perwujudan-dari 
Hr mahasiswa filsafat yang seutuhnya. 
Menulis, pada akhirnya adalah-ungkapan pikiran'dari hasil refleksi 
terhadap realitas. Realitas disekitar kampus UGM selalu berubah. 
dan muncul banyak:problemr Terbitan kali ini, Pijar menyajikan hasil 


pelatihan kepenulisan anggota, serta berupa refleksi kritis.dari.apa yang 
sudah'ditangkap. Selamat membaca. 
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Sorot 


Ayo Lulus! 


elulusan adalah syarat menjadi Sarjana. 
Kes mencapai lulus, mahasiswa harus 

menyelesaikan studinya di perguruan 
tinggi. Universitas Gadjah Mada adalah 
salah satu institusi pendidikan terbesar di 
Indonesia. Melalui peraturan yang begitu 
ketat, UGM berusaha untuk mengatur 
mahasiswanya menjadi lulusan berkualitas, 
Salah satu kebijakan yang diterapkan ialah 
mengenai batas masa studi yang membuat 
mahasiswa dipacu untuk lulus dengan cepat. 

Siang itu matahari yang sangat terik 
menyinari FakultasFilsafat»Suasana kampus 
bak pasar, ramai pengunjung yangsimpang- 
siur. Namun, lain halnya dengan suasana 
kantor'akademik filsafat yang begitu sepi. 

Ya, Sepi'karena semua pegawai dan staf 
akademik di lantai satu sedang menuju masjid 
untuk melakukan ibadah dzuhur, walaupun 
adzan belum berkumandang. 

Ketika kami ingin mendatangi kantor 
Misnal Munir, Dr, M.Hum., selaku Wakil 
Dekan | Filsafat UGM di lantai dua, kami 
disambut oleh karyawan akademik.untuk 
mengisi daftar tamu sebelummenemui 
Misnal di kantornya. Ruangannya berada 
di pojok kanan dari tangga, dan di 
pintu terdapat tulisan “Wakil Dekan I' 
dengan keterangan tambahan 'bagian 
kemahasiswaan'. Kami mengetuk pintu sambil 
mengucap salam. Pintu terbuka perlahan, 
terlihat seorang lelaki dengan mengenakan 
peci di kepalanya serta baju muslim berwarna 
abu-abu. Perbincangan kami sempat 
tertunda, sebab saat itu suara adzan telah 
berkumandang dan Misnal Munir meminta 
diri untuk melaksanakan salat. Kami pun 
meninggalkan ruangan itu dan menunggu. 

Setelah menunggu selama sepuluh menit, 
akhirnya kami dapat menemuinya kembali di 
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ruang kantornya. Terlihat ia memang sedang 
sibuk di mejanya dengan sebuah laptop. Kami 
dipersilahkan untuk duduk di meja tamu 
yang ada dekat dengan pintu masuk ruangan. 
Sebelum ia ikut duduk, ia berkata “sebentar 
aja ya mas, soalnya saya mau rapat”. Kami 
pun mengiyakan perkataannya dengan 
meminta waktunya kira-kira sepuluh menit 
lamanya. 

Tanpa mengulurwaktu, kami langsung 
mewawancarainya. “Mengenai kebijakan 
masa studi, sejak kapan kebijakan tersebut 
mulai dibuat dan apa tujuan kebijakan itu 
diberlakukan?”. Dengan menghela nafas 
yang agak panjang ia langsung menjawabnya 
dengan lugas. “Itu kebijakan kan sudah lama 
dibuat, semenjak saya kuliah tahun 80-an 
pun sudahvada itu kebijakan. Mahasiswa 
yang lulus tiga.setengah tahun wajar karena 
banyak sekali dan.masa studi maksimal itu 
empat belas semester sebenarnya. Melihat 
bagaimana perkembangan dunia perguruan 
tinggi negeri begitu diperkuatnya, UGM 
tidak bisa lagi menoleransi mahasiswa yang 
lulusnya lama.” 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
di Indonesia, Pemerifitah-mengadakan 
akreditasi perguruan tinggi dengan berbagai 
macam penilaian. Tanpa ada pertanyaan 
lanjutan dari kami, Misnal menjelaskan 
bahwa UGM telah melakukan akreditasi 
institusi belum lama ini. “Sewaktu kemarin 
ketika UGM akreditsi institusi, waduuhhh, 
masih ada banyak mahasiswa yang belum 
lulus sepuluh tahun, itu gimana coba? 
Sebelumnya kebijakan itu sempat terabaikan 
karena mahasiswa yang lulusnya lebih 
dari empat belas semester masih bisa 
memperpanjang masa studinya. Akan tetapi, 
seharusnya memang batasnya cuma empat 


belas semester, kalo lebih dari empat belas 
semester dan teorina belum selesai dianggap 
drop out!” 

UGM merasa repot dalam menyelesaikan 
masalah ini. Langkah yang diambil untuk 
menyelesaikannya pun terbilang instan, yakni 
dengan menerapkan kebijakan masa studi 
yang lebih ketat. “Untuk kedepannya UGM 
akan menerapkannya lebih ketat. Jadi, jika 
lebih dari empat belas semester, semua data 
mahasiswa akan terkunci dengan sendirinya. 
Misalkan mahasiswa ingin mengajukan 
permohonan perpanjangan masa studi pasti 
dipertimbangkan dahulu. Pokoknya, semua 
akan diatur oleh Universitas atau direktorat 
akademik. Kebijakan ini tidak hanya untuk 
mahasiswa S1, bahkan masahsiswa S2 dan S3 
pun akan diterapkan kebijakan tersebut!” 

Hal ini akan memusingkan mahasiswa 
yang kira-kira sudah hampir delapan tahun 
kuliah atau lebih. Menurut Misnal, “mulai 
angkatan 2006 ke bawah akan data mereka 
akan terkunci dengan sendirinya, karena 
kebijakan ini akan diterapkan pada Desember 
2014.” 

Tanggapan dari para mahasiswa 
pun beragam, karena setiap mahasiswa 
mempunyai alasan yang berbeda ketika ia 
memilih antara lulus kuliah dengan cepat atau 
lulus dengan santai tanpa memikirkan berapa 
lama harus menyelesaikan studinya. 

Reza misalnya, mahasiswa angkatan 
2010 yang kami temui di kantin Filsafat. 
Mahasiswa ini sedang asik mengobrol 
dengan teman-temannya sambil menghisap 
Tokok di jemari dan sesekali mereguk kopi. 
Ketika kami tanyakan alasan mengapa ia 
memilih lulus lebih dari delapan semester, ia 
melotot sembari tersenyum lalu menjawab 
pertanyaan. “Kalo aku sih, orang yang ga 
terlalu mikirin akademis ya. Jadi kalo aku lulus 
lebih dari empat tahun, ya santai aja. Batas 
cum laude itu kan lima tahun. Selama aku 


Sorot 


lulus ga lebih dari lima tahun aku ga masalah. 
Tapi menurutku kalo mahasiswa yang lulus 
dari tujuh tahun itu keterlaluan”, 

Lain halnya dengan mahasiswa di 
sebelah Reza yang namanya tidak mau 
kami tulis. Ia lebih mempersoalkan tentang 
“Semester Pendek". Melalui sorotan mata 
yang tajam ia berbicara dengan tegas. “Aku 
sih mempersoalkan semester pendek ya, 
kenapa cuma di Fakultas Filsafat yang ga ada 
semester pendeknya. Itu kan bikin kita jadi 
berlama-lama kuliah di sini”. 

Satu narasumber lain bernama Novia, 
seorang mahasiswa manis bak gadis desa 
angkatan 2010. la memberikan alasan 
memilih kuliah lebih dari delapan semester 
sambil menyinggung tentang kebijakan itu, 
“Orang tuaku gak menuntut untuk lulus 
dengan cepat. Lagi pula aku punya kegiatan di 
luar kampus. Jadi, kalo aku lulus gak bingung 
mau kemana. Aku gak keberatan sama 
kebijakan itu, karena aku juga gak ingin kuliah 
lama-lama”. 

Kebijakan Universitas perihal batas masa 
studi memang terbilang sangat ketat. Dua 
kebijakan tersebut mampu menentukan 
nasib mahasiswa. Pertama, kebijakan masa 
studi yang mengharuskan mahasiswa untuk 
evaluasi studi, jika sudah menempuh empat 
semester. Hasil dari evaluasi ini, mahasiswa 
akan dipertimbangkan untuk layak atau 
tidaknya meneruskan studi di UGM. Kedua, 
kebijakan batas masa studi yang terbaru yaitu 
jika mahasiswa belum menyelesaikan studi 
atau teori dalam tujuh tahun, maka semua 
data mahasiswa tersebut akan terkunci 
otomatis. Mahasiswa yang datanya telah 
dikunci tidak bisa melanjutkan studinya atau 
drop out. IDede, Iman) 
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uk,duk,duk,duk... tiba tiba pintu 
Dissan hitam pekat itu di ketuk. 

Dengan muka merah pucat, tangan 
bergematar. Sehelai handuk berwarna biru 
muda terikat di pinggangnya, dengan nafas 
tertahan-tahan ia mengetuk pintu lagi 
duk,duk,duk. Ketika pintu terbuka, langsung 
ia lemparkan pertanyaan, “kamu liat laptop 
ku gak..!?” “Gak,” jawab pemilik kamar. 
“Waduhhh.” Mukanya makin memucat, 
“hilang dah nih laptopku” ungkapnya sembari 
memegang kepalanya dan langsung duduk di 
depan pintu hitam itu. 

Dimas Uga Perceka, mahasiswa jurusan 
Ilmu Tanah Fakultas Pertanian UGM angkatan 
2012, baru saja kehilangan laptop dan 
Samsung galaxy miliknya sekaligus. Kejadian 
tersebut terjadi pada hari senin tangal 20 
Oktober 2013 silam, sekitar pukul 09.25 
WIB, ketika ia meninggalkan kamarnya 
dalam keadaan pintu tidak terkunci. Lima 
belas menit kemudian ia kembali masuk 
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Ilustrasi 


Ane Balnar dan PEmna me 


ke kamarnya, tetapi naas pintu sudah agak 
terbuka. Barang elektronik tersebut telah 
lenyap dari kamarnya. 

Dia tidak menyangka, pagi itu akan ada 
seseorang yang berani memasuki kamarnya. 
Saat itu ia masih mandi. “Kok malingnya bisa 
tau ya kalo akau lagi mandi” ungkapnya. 
Sambil terus menggerutu, ia meminjam 
handphone teman sebelah kamarnya, untuk 
mengabari orang tua di rumah. 

Kosan itu terletak di jalan Manga 2D 
16A CT8 Klebengan. Rumah ini termasuk 
strategis karena di kelilingi oleh tembok 
semen setinggi 3,5 meter. Satu pintu gerbang 
di depan menghadap timur. Di bagian depan, 
terdapat bangunan tiga kamar menghadap 
selatan yang terpisah dari bangunan inti 
kosan tersebut. Kamar tersebut berada di 
tengah-tengah dengan posisi kamar saling 
berhadapan dan membentuk lorong panjang, 
sehingga akan jelas sekali terlihat ketika ada 
orang yang membuka pintu kamarnya. 
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Setelah kejadian tersebut kamar ketiga 
dari bangunan yang paling depan juga 
didapati sudah dibobol, Laptop Toshiba 
seharga delapan juta rupiah hilang entah 
kemana. Kejadian tersebut terjadi tanggal 30 
Desember 2013, ketika sang pemilik kamar 
meninggalkan kamarnya untuk pergi makan 
malam sekitar pukul 18.45 WIB. 

Ridho, mahasiswa Fakultas Peternakan 
UGM angkatan 2013, mengaku pada saat 
itu ia bersama temanya akan beranjak 
dari kamarnya untuk makan malam. 
Kamarnya sudah dikunci, tetapi tidak di 
gembok seperti biasanya. Tidak sampai 
30 menit sekembalinya dari Burjo (sebuah 
sebutan khas untuk salah satu jenis warung 
makan), pintunya sudah terbuka dan laptop 
kesayanganya sudah tidak ada di tempatnya 
lagi. “Perasaan ku dah gak enak 'tuh waktu 
megang engsel pintu kok kebuka,” ungkapnya 
sambil memperlihatkan senyumnya yang khas 
dan terus menceritakan tentang kejadian 
tersebut. 

Ridho mengungkapkan kecurigaanya 
kepada masyarakat setempat, “yah mungkin 
masyarakat yang udah tau seluk beluk daerah 
sini, ungkapnya. Bukan hanya itu, ia juga 
mencurigai para pemulung bahkan teman 
satu kosnya dan mantan anak kos yang 
pernah mendiami kamarnya. “Kemungkinan 
yang paling besar sih anak mantan kamarku 
ini. Pintu ini kan masih pakai kunci yang 
lama, mungkin saja dia punya duplikatnya,” 
tuturnya sambil menunjukan pintu berwarna 
hitam pudar tersebut. 

Jhon, tetangga kamarnnya yang juga 
mahasiswa Fakultas Peternakan, mengalami 
kejadian yang tidak kalah sial. Ia kehilangan 
motor merk Yamaha Jupiter Z yang diparkir di 
depan Agro Plaza. Kejadian tersebut terjadi 
pada awal Februari 2014 lalu, sekitar pukul 
03.45 WIB. Saat itu, ia masih latihan band 
karena akan tampil beberapa hari kemudian. 


Sorot 


Padahal ia sudah mengunci stang motornya, 
tetapi tetap saja hilang. 

Jhon mengaku telah melaporkan kejadian 
tersebut ke kantor Polisi. Namun, Polisi tidak 
bisa langsung menanggapi, prosesnya harus 
ditelusuri melalui kasus-kasus serupa, yang 
telah berhasil diungkap. “Yah nanti kalau 
ada maling motor yang tertangkap baru bisa 
diselidiki lebih lanjut,” ungkap Jhon meniru 
perkataan Polisi. 

Kasus kehilangan di dalam kehidupan 
mahasiswa sudah menjadi satu kewajaran. 
Namun, potensi kehilangan tergantung 
individu yang memiliki barang, “sekarang 
pokoknya kalau aku punya laptop lagi aku 
bawa kemana-mana,” ungkap ridho. la 
bertekad akan lebih berhati-hati ketika 
memiliki barang berharga. Dimas pun 
mengakui hal serupa, “jangan pergi mandi, 
pergi wudu, sebelum pintu ditutup” 
ungkapnya sambil mencongakkan kepanya ke 
atas. 

Untuk kasus-kasus kehilangan laptop, 
sepeda, dan yang lainnya, jarang ada 
mahasiswa yang melaporkan kasus tersebut 
ke kantor Polisi, kebanyakan mereka 
mengangap Polisi kurang sigapJarang-jarang 
polisi mau ngurusin kehilangan laptop, 
motor saja belum tentu,” ungkap Uga. “Yah 
diikhlaskan saja lah, mungkin bukan rezeki,” 
ucap Rhido seraya mengusap-usap dadanya 
sendiri. 

Dari arah timur, Andry, mahasiswa 
Fakultas Peternakan UGM angkatan tahun 
2013 datang tergesa-gesa ke tempat wudu 
dan menghampiri temanya yang sedang 
berwudu. Setelah temanya selesai berwudu, 
dengan nada bicara agak tersendat-sendat, 
tanpa basa-basi ia langsung bertanya, “Pul, 
liat sepatu futsal sama sepatu kuliahku 
gak? ” Enggak,” jawab temanya. "Wah, ini 
dia,” dengungya sambil melepas senyum 
menyesal. (Syaeful) 
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"Get through everything" 


Annisa Bena Amadea 


BPMF Pijar 


Teater “Nyonya Nyonya” 

enin malam, 7 Februari 2014 lalu, 
Gaara Tejokusumo di Fakultas 

Bahasa dan Seni (FBS) UNY dipadati 
banyak orang. Mereka menyaksikan 
pertunjukan teater “Nyonya Nyonya” oleh 
Komunitas Teater Mishbah. Komunitas 
ini berasal dari PBSI FBS UNY, tetapi turut 
membuka pendaftaran bagi anggota baru di 
luar UNY, 

Menurut Tama, seksi acara 
penyelenggaraan teater, Komunitas 
Teater Mishbah rutin setiap tahun 
menyelenggarakan pentas teater. “Ini wadah 
kreativitas yang kami sediakan bagi anggota 
baru Komunitas Teater Mishbah,” katanya. 

Pentas Laboratory Mishbah Teater 
“Nyonya Nyonya” diperankan enam orang, 
yang seluruhnya berasal dari mahasiswa 
angkatan 2013 dan anggota baru dari 
angkatan sebelumnya. Dengan latar daerah 
Minang, mereka sukses membawakan 
perannya dengan baik, terutama dalam hal 
dialek dan dialog. 

Pertunjukan dimulai pada pukul 19.30 
WIB, tetapi sudah banyak penonton yang 
duduk menunggu di depan pintu masuk 
panggung Tejokusumo sejam sebelumnya. 
Kursi penonton tidak mampu menampung 
orang, akhirnya beberapa penonton harus 
rela duduk lesehan. 

Pentas Laboratory Mishbah ini tidak 
lepas dari berbagai kendala. “Mulai dari 
waktu yang diundur-undur, tempat yang tidak 
bisa menampung banyak penonton, sampai 
susahnya didapat manajer produksi sebab 
keterbatan anggota,” Ujar Tama. 

Namun, kendala-kendala itu tidak berarti, 
Pentas terbukti dapat memuaskan hati 
penonton. Tini, seorang penonton, mengaku 
puas atas penampilan teater. Meskipun ada 
kekurangannya, tetapi dapat terobati dengan 
pertunjukan yang memuaskan. (Rebil 


Peristiwa 


SAKA UGM Sukses Di Nepal 


AKA (Sanggar Kesenian Aceh) UGM, 
S berhasil meningkat dalam ajang 

internasional. Tepat pada tanggal 26 
Februari - 7 Maret 2014, SAKA mengikuti 
Event Terbesar di Nepal “7th International 
Folk Festival 2014”, Acara ini diselenggarakan 
oleh Everest Cultural Group, dan berlangsung 
di Kathmandu, Hetauda, Pokhara, Waling, dan 
Dhading. 

Sanggar ini membawakan tarian yang 
berasal dari daerah Aceh, Maluku, Sumatera 
Utara dan Jawa. Tarian yang dibawakan yaitu 
Ranup Lampuan, Jaranan, Serampang 12, 
Makinang, Poco-poco, Sahureka-reka, dan 
Likok Pulo. Sedangkan di karnava 7th NIFF, 
mereka unjuk kebolehan dengan Jali-jali, 
Tor-tor, Kreasi Jamrud Khatulistiwa, Ampar- 
ampar Pisang, Jaranan, dan Sajojo. Seluruh 
penampilanya tampak begitu memukau. 

“Sebelumnya SAKA telah mengikuti 
ajang—ajang International pada bulan 
Oktober 2012, dalam acara Udbhav Utsav 
International Dance Festival di India. Ia 
berhasil mendapat penghargaan sebagai The 
Most Favourite Group. Pada Maret 2013, 
mengikuti kembali ajang Internasional dalam 
acara International Arts Festival di Singapura, 
dan mendapat penghargaan sebagai juara 
1 dan Favorit. Tidak sia-sia, pada acara 7th 
International Folk Festival 2014 mendapatkan 
Award Best Performance” ujar Shofiyah 
Mujahidah, Agribisnis 2011, Jumat (4/4) 

Selain International, juga ikut ajang 
Nasional. “Seperti Seudati di University Club 
dalam acara Para Seniman Aceh yang berada 
di Yogyakarta dan event Sepatu Menari di ISI 
Bantul,” tambah Shofiyah, wanita yang kini 
memimpin grup tari ini. Semenjak berdiri 3 
tahun lalu, tepatnya tanggal 28 mei 2011, 
SAKA mengalami perkembangan pesat. 
INaza) 
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atu kutipan dari tilsut dan penulis Italia 
Gw mau tidak mau, memaksa saya 

untuk menjemput kenangan sembari 
mengintrospeksinya dengan kasar. Apa yang 
kita pahami sebagai suatu pengalaman, 
keberhasilan, dan tantangan, kiranya hanya 
sebuah desakan atas kehidupan yang telah 
lalu. Tidak ada timbangan, yang ada hanyalah 
jangka untuk mengukur seberapa jauh kita 
telah beranjak dari kehidupan masa silam. 

Menurut hemat saya, Eco tidak 
bermaksud mewajibkan kita untuk terikat 
pada masa silam agar dapat memaknai hidup 
di masa sekarang. Apa yang disebutnya 
kewajiban, lebih tepat dimaknai sebagai 
suatu keniscayaan bagi orang yang 
bersangkutan. Suka tidak suka, dengan 
sendirinya penglihatan kita akan terpaut 
pada romantisme masa silam. Namun, apa 
sebetulnya yang hendak kita maknai, atau 
lebih jauh tindak lanjuti dari kenyataan 
tersebut? 

Dalam satu karyanya, Woody Allen, 
pernah menyinggung persoalan ini. Melalui 
film Midnight In Paris (2011), Gil Pinder, 
seorang tokoh fiktif yang berprofesi sebagai 
penulis terjebak dalam fantasinya sendiri. 
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a & bore are more people than you think who want to have a challenging experience, in 
which they are obliged to reflect about the past. 
-Umberto Eco 


— Es 4g 


Setiap malam, ia dihampiri oleh keagungan 
tahun 1920, dimana ia bisa bertemu secara 
langsung dengan Ernst Hemingway, Scoutt 
Fitzgerald, dan penulis sejawatnya dalam 
kehidupan yang nyata. Kemudian, dengan 
setting tahun yang sama, ia bertemu dengan 
Adriana seorang wanita yang nantinya pun 
akan terjebak di tahun 1890. 

Digambarkan betapa keduanya menikmati 
dan berbangga hati mendapati dirinya 
dapat mencicipi kehidupan yang sudah 
lalu, Kehidupan agung masa silam yang 
sering mereka impikan kini hadir di muka. 
Namun, lambat laun Gil menyadari bahwa 
manusia memang tidak pernah puas dengan 
kehidupan masa kini. Ia akan selalu terpasung 
oleh romantisme masa silam. “Kutukan 
tersebut tidak pernah hengkang dari diri 
manusia sepertinya. 

Lain cerita, pada satu kesempatan 
seorang kawan pernah melayangkan 
kritik terkait kondisi internal kampus saat 
ini. Dari esensi ucapannya, jelas sekali 
nampak bahwa ia merupakan 'korban' dari 
romantisme. Menurutnya, kampus saat ini 
sedang mengalami kemandekan, baik secara 
intelektual maupun eksistensi. Kampus 


Filsafat UGM pernah sekali waktu menapaki 
puncak kesohorannya, dan itu suatu prestasi. 
Namun, amat disayangkan, jejaknya tidak 
sampai hingga waktu sekarang 

Menyikapi kegelisahan ini, saya 
mencoba membacanya dari aspek zaman. 
Bahwasannya, segala keajegan dan kejayaan 
tersebut tidak pernah lepas dari dukungan 
zaman, Tahan dulu, bukan maksud saya 
meremehkan kerja dan prestasi subyek 
terdahuhlu. Subyek tersebut kritis, 
memang benar adanya. Namun, ada hal 
lain yang dirasa sepele, tetapi penting 
untuk dipertimbangkan. Sikap kritis mereka 
tertolong zaman. Ada satu persoalan nyata 
yang patut mereka sikapi dan kritisi. Dan 
pembacaan ini, saya kira, tidak berlebihan 

Akan tetapi, hal ini tidak berindikasi 
bahwa zaman ini bebas dari kritik. Hanya saja 
saat ini, berbeda dari yang lalu, kritik dapat 
turun deras dari arah mana saja selayaknya 
hujan. Jika dahulu sikap kritis subyek terpusat 
pada kebebasan menyampaikan kritik. Saat 
ini kritik dilayangkan pada apa saja yang bisa 
mereka kritik, bahkan hal kecil sekalipun. 
Saat gerbang kebebasan kritis sudah dibuka, 
maka seseorang yang kritis menjadi sangat 
lumrah dan biasa. Malah sikap kritis hampir 
kehilangan makna 

Kembali pada persoalan ketidakpuasan 
tadi. Jika beberapa kawan menuntut 
ketakpuasannya segera ditanggapi dengan 
jalan mengembalikan sejarah kepada masa 
silamnya, maka sebaiknya —jika boleh 
saya bersaran- segera saja menelan ludah 
dalam-dalam. Terlebih, jika beberapa kawan 
mereduksi makna sejarah hanya sebatas 
pada keagungannya saja. Mungkin sebagian 
dari kita masih memandang sejarah bergerak 
linier. Bahwasannya sejarah harus mengalami 
kemajuan, dengan kata lain progresif. Apabila 
tidak demikian, maka ia harus harus siap 
diklaim bukan sejarah. 


Untuk pembacaan demikian, saya kurang 
setuju. Menanggapi hal ini, penting kiranya 
membaca kembali apa yang dimaksudkan 
Michel Foucault mengenai diskontinuitas. 
Gerak sejarah tidak bisa dibaca secara 
holistik. Selalu ada retakan atau letupan yang 
memicu episteme keluar dari tempatnya 
berada. Imbasnya ialah pada pemaknaan atas 
sejarah, ia tidak bisa dibaca hanya sekedar 
gerak progresif. Bermakna atau tidak, ia 
tetaplah sejarah. Orang kiranya kudu mulai 
terbiasa membaca sejarah dari retakan yang 
timbul di permukaan. Sehingga, kemungkinan 
untuk menerima dunia kekinian lebih terbuka 
dengan berbekal sikap kritis yang masih di 
tangan, 

Nietzsche pernah berujar, the future 
influences the present just as much as 
the past, Orientasi manusia, mau tak mau 
selalu dijangkiti harapan masa depan, tetapi 
tentunya harapan itu juga tidak terputus dari 
rongrongan hantu masa lalu. Dunia kekinian 
tidak pernah bersih dari kekangan dua masa, 
baik yang mendahuluinya maupun yang 
tengah menunggunya di depan. Namun, 
apakah hal tersebut lantas berarti bahwa 
manusia harus tunduk pada masa lalu? 

Demi membersihkan pandangan 
demikian, kiranya perlu bagi saya 
menambahkan satu lagi kutipan dari 
Nietzsche, Sebagai bentuk tanggung jawab 
atas kutipan yang telah datang terdahulu, 
Amor Fati, yang dalam Bahasa Indonesia 
berarti, jalanilah takdirmu. Takdir yang 
dimaksud tidak sekedar penerimaan pada 
hidup, pun pada segala yang disajikan 
kehidupan kini. Manusia sepatutnya 
mencintai takdirnya. Namun, jika sebagian 
kawan masih tetap ngotot kembali pada 
masa silam. Maka seperti yang saya tulis pada 
judul: haruskah kita pulang? (Pipit) 
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FE 


Resensi '! ii 


Dunia Dengan Simbol yang Rumit Sisleksiasulit dicirikan, sehingga banyak 


Judul: SEMUA HAL YANG HARUS 

DIKETAHUI TENTANG DISLEKSIA 

Penulis : Meita shanty 

Penerbit: Familia (Grup Relasi Inti Media, 
anggota IKAPI) 

Tahun terbit: 2012 

Cetakan :1 

Tebal | : vii 82 halaman 


ernyata ilmuan-ilmuan.setingkat 
Iss Einsten.dan Thomas Alfa 
Edison mempunyai kesamaan dengan 

seniman-besar seperti-teonardorDa 
Vinci dan Pablo Picasso. Serta' artis-artis 
Holywood seperti.Tom Cruise, Orlando 
Bloom, Salma Hayek, dan Kiera Knightley, 
yaitu kelainan otak. Kesamaan ini berupa 
penyakit, tidak-bisardikategorikan sebagai 
musibah, maupun anugerah. 

Disleksia'beFasal darilbahasa Yunani, 
yaitu dys yang berarti kesulitan dan 
leksia yang berarti kata-kata. Dengan 
kata lain, dileksia berarti kesulitan dalam 
mengolah kata-kata. Ketua Pelaksana 
Harian Asosiasi Disleksia Indonesia, Dr. 
Kristiantini Dewi, Sp.A., menjelaskan 
disleksia merupakan penyakit dengan 
dasar kelainan neurobiologis dan ditandai 
dengan kesulitan dalam mengenali kata 
dengan tepat atau akurat dalam pengejaan 


dan kemampuan mengode simbol. 

Buku ini memberikan penjelasan 
mengenai kondisi penderita disleksia 
melalui analogi, yaitu ketika kita 
berkunjung ke negara Jepang, Arab atau 
Korea. Di sana semua hurufnya tidak 
bisa kita baca, karena tidak mengerti 
artinya. Kita seperti terjebak di dalam 
hutan dan tidak tahu jalan keluar, seperti 
itulah kondisi yang dialami oleh penderita 
disleksia. 

Penyakit ini sudah bisa diketahui 
semenjak masa balita atau masa dimana 
kita mulai belajar. Akan tetapi, penderita 
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kasus penderita baru diketahui menderita 
disleksia pada saat dewasa, bahkan Albert 
Einsten baru diketahui menderita disleksia 
setelah kematiannya. Disleksia adalah 
jenis penyakit yang tidak ada obatnya. 
Dengan kata lain, penyakit ini tidak 

bisa disembuhkan, disleksia hanya bisa 


diringankan dengan berbagai terapi. 

Secara umum penyakit ini belum 
terkenal di kalangan masyarakat Indonesia. 
Lazimnya anak-anak yang mengalami 
keterlambatan membaca dan memiliki 
gejala penyakit disleksia hanya bisa dicap 
sebagai anak yang bodoh. Penyakit ini 
memang sulit dideteksi, tetapi memiliki 
efek yang cukup berpengaruh, terutama 
pada mental seorang anak. 

Buku ini diterbitkan untuk 
meminimalisasi beban mental yang 
dialami oleh penderita disleksia, karena 
masyarakat kurang memahami penyakit 
ini. Bahasa yang digunakan pun cukup 
sederhana, sehingga tidak menyulitkan 
pembaca dengan banyaknya istilah 
kedokteran. Buku ini memuat kriteria dan 
gejala-gejala disleksia yang lebih rinci, 
yang dapat membantu kita membedakan 
pengidap disleksia. Namun, buku ini 
memiliki kelamahan, karena kurang bisa 
dipahami oleh si penderita. Buku ini lebih 
ditujukan kepada orang tua, agar dapat 
mendeteksi gejala disleksia pada anaknya. 

Di bab terakhir, pembaca akan 
diberikan harapan dengan mengenal 
para tokoh penderita disleksia yang 
dapat mempengaruhi dunia. Mungkin 
memang benar para penderita disleksia 
mengalami masalah dalam proses belajar 
di awal, tetapi mereka masih mempunyai 
kecerdasan yang setara dengan anak 
normal lainnya. Oleh karena itu, penyakit 
ini bisa ditafsir menjadi suatu musibah 
atau anugerah. Semua tergantung dari kita 
mengambil sikap. (Fakhran) 


Ilustrasi : Boti | PIJAR 


“Mimpi adalah aktivitas alami 
dari pikiran, yang tidak dibatasi oleh 
kekuatan individual, tidak diganggu 
oleh kesadaran diri, tidak diarahkan 
oleh ketetapan hati. Namun, ia 
adalah daya hidup dari pikiran sehat 
yang menurutkan kata hati untuk 
bermain bebas.” -Burdach 


aksud dari judul di atas adalah 
saat kita berada dalam keadaan 
sadar atau terjaga. Tetapi, kita 


tidak menyadari dan melakukan apa yang 
berada dalam alam bawah sadar kita. 
Kondisi ini berarti, apa yang sebenarnya 
kita inginkan dalam alam bawah sadar 
dengan realitas tidak sinkron atau sesuai. 
Karena, kemampuan kontrol kita saat 
kondisi terjaga yang mampu mengambil 
tindakan atas berbagai alasan dan sebab. 
Hal tersebut yang menjadikan masalah 
bagi kita, karena ketidaksinkronan tentulah 
menimbulkan gangguan psikis dan tekanan 
bagi seseorang. 

Surealisme adalah gerakan sastra, 
seni, dan ideologi di Prancis yang muncul 
setelah Perang Dunia I. Tujuan utamanya 
adalah penggalian tentang alam bawah 


Candra Dimuka 


sadar manusia sebagai perasaan yang 
paling hakiki. Kajian Psikoanalisis Sigmund 
Freud tentang alam bawah sadar manusia 
turut berperan, yang mana bagi para 
seniman Surealis dijadikan sumber inspirasi 
dan ekspresi tanpa mempertimbangkan 
rasio, nilai estetika, dan moral yang 
berlaku. Pada awal perkembangannnya 
Surealisme berusaha untuk menggali 
kemungkinan otomatisme dan mimpi 
dengan menggunakan hipnotisme dan 
obat bius. Menurut Novalis, 

“Mimpi adalah benteng pertahanan 
terhadap karakter kehidupan yang 
beraturan dan lazim, rekreasi bagi 
fantasi yang terbelenggu, dimana ia 
mencampuradukkan gambar-gambar 
kehidupan dan menyela keseriusan 
seorang dewasa dengan kegembiraan 
bermain seorang bocah. Tanpa mimpi kita 
akan lebih cepat tua. Dengan demikian, 
jika tidak tepat dikatakan sebagai anugerah 
dari atas, mimpi dapat dianggap sebagai 
kegiatan yang sangat menyenangkan, dan 
rekan yang ramah selama ziarah kita di 
alam kubur kenangan.” 

Oleh karena itu, perlulah untuk kita 
membuat sinkron apa yang ada di alam 
bawah sadar dengan apa yang ada di alam 
sadar. Kondisi tersebut serupa pula dengan 
kata atman dan eguanimity. Heinrich 
Zimmer mengatakan bahwa atman adalah 
prestasi tertinggi di dalam filsafat India 
yang melatari kepribadian yang sadar. 
Sedangkan eguanimity dalam Oxford 
Dictionaries adalah keadaan tenang dan 
kemampuan penguasaan diri terutama 
di saat situasi berat. Kondisi atman dan 
eguanimity salah satunya dapat diperoleh 
melalui latihan meditasi secara continue. 

Jadi, apakah menurut Anda mimpi 
hanya sebagai bunga tidur? Ataukah 
memiliki arti dan makna yang lebih? 
IMelalusa) 
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Estetika 


Nyonya-Nyonya Di panggung UNY 


ruangan. Beberapa saat kemudian cahaya 

muncul dari arah panggung. Pelan-pelan 
menyoroti seorang laki-laki berpakaian necis, 
lengkap dengan kalung emas menjuntai di 
leher. Laki-laki itu mun cul di atas panggung, 
dilatarbelakangi oleh suara efek gemuruh 
hujan 

Laki-laki necis itu adalah seorang 
penjual barang antik, biasa dipanggil Tuan. 
la sedang berteduh di teras rumah milik 
Seorang Datuk. Istri sang Datuk, seorang 
perempuan berjilbab dan bersuara tinggi 
yang dipanggil Nyonya, keluar dari rumahnya. 
Mereka berbincang —atau lebih tepatrya 
berseteru—dalarn Bahasa Indonesia berlacat 
Minang, menegaskan latar tempat cerita. 
Meributkan keberadaan Tvan yang sed ang 
berteduh di depan rumah Nyonya. Supaya 


Ls pad am, menggelapkan seluruh 
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Tuan tnau meninggalkan rumahnya, Nyonya 
membiarkan Tuan untuk membeli lantai 
yang ia injak. Setelah tawar menawar 
dengan adegan yang kocak, lengkap dengan 
kekikukan Tuan dan ketidakkonsistenan 
Nyonya. Akhirnya, Tuan berhasil membeli 
lantai itu dengan harga yang tinggi, masalah 
Untuk sementara selesai. Pergantian babak 
diisi oleh musik-musik tradisional Minang 
yang dibuat versi pop-nya menggunakan alat 
musik keyboard, cajon, gitar melodi, dan 
Zitar bass. 

Babak berikutnya berisi perseteruan 
antara Nyonya dengan keponakan suaminya, 
yang menuntut bagian dari tanah pusaka 
keluarga. Awalnya, saya kira hanya Nyonya 
tokoh bersuara tinggi melengking konsisten 
di segala emosi. Namun, ternyata keponakan 
Datuk ini juga bersuara sama. Di babak- 


babak selanjutnya, muncul dua lagi tokoh 
wanita oposisi Nyonya yang bersuara sama 
melengkingnya. 

Dialog menjadi terkesan berisik. Saya 
mengira lengkingan tersebut merupakan 
hasil dari arahan bagi para aktris untuk 
mengeluarkan vokal yang bertenaga agar 
dapat terdengar oleh penonton di barisan 
paling belakang. Tetapi, yang terjadi adalah 
suara yang tinggi melengking tanpa tenaga. 
Mungkin juga dengan sengaja sutradara 
mencoba menggambarkan stereotipe 
“hebohnya' para wanita Indonesia. Apalagi, 
mereka yang secara gamblang berebut 
harta dan reputasi ini dan dengan mudah 
menggadaikan segala sesuatunya karena 
pendirian yang lemah. Bagaimanapun, vokal 
macam itu cukup mengganggu kejelasan 
kalimat, sehingga ada beberapa dialog yang 
kabur, 

Lakon ini mengingatkan saya kepada 
lakon “A Marriage Proposal”, karya Anton 
Chekhov Dengan nada dan format yang 
mirip, yaitu hanya memiliki satu latar tempat 
dan sepenuhnya berbasis dialog. Lakon 
komedi Chekhov ini menceritakan tentang 
sebuah pinangan yang diwarnai oleh berbagai 
konflik kecil dalam prosesnya, konflik yang 
umumnya disebabkan oleh masalah harga 
diri. Chekhov menyindir kalangan menengah 
ke atas di Russia pada masanya, tentang 
bagaimana pernikahan berfungsi sebagai 
stabilitas ekonomi bagi sebagian besar orang. 

Mereka menikah untuk mendulang harta 
dan juga atas dasar tekanan sosial. Sedangkan 
“Nyonya-Nyonya”, judul lakon ini, menyindir 
bagaimana masyarakat begitu gelap mata 
akan harta (ada adegan di mana keponakan 
sang Datuk berusaha membunuh Nyonya 
dengan pisau). Kehidupan tanpa prinsip 
yang hanya memikirkan reputasi dan harga 
diri, serta bagaimana mereka begitu mudah 
menggadaikan segala sesuatunya demi 


kepentingan-kepentingan tersebut. 

Wisran Hadi-lah penulis lakon kocak 
ini. Budayawan asli Minang kelahiran tahun 
1945 yang amat dihormati ini berkali-kali 
mendapatkan penghargaan oleh berbagai 
lembaga, termasuk Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesi, Dewan 
Kesenian Jakarta, dan yang paling prestisius, 
South East Asia Write Award dari Kerajaan 
Thailand. Karya dramanya tidak kurang dari 
lima puluh buah, dari tahun 1972 sampai 
tahun 2000. Lakon “Nyonya-Nyonya” 
ditulisnya pada tahun 1982. Ia meninggal 
tahun 2011 akibat serangan jantung. 

Selain itu, pertunjukan tidak luput dari 
gangguan teknis. Seperti suara gemuruh 
hujan yang terlalu kencang, menenggelamkan 
suara Tuan. Pintu masuk penonton 
terbuka lebar, sehingga cahaya terang dari 
luar merusak keseluruhan pencahayaan 
panggung. Banyak penonton berlalu-lalang, 
serta suara panitia berbincang di antara 
penonton. Hal-hal tersebut mungkin telah 
merusak mood penonton sejak adegan 
pertama, momen yang mestinya paling krusial 
dalam menentukan bagaimana pertunjukan 
akan berjalan. 

Meski demikian, secara keseluruhan, 
anggota-anggota baru Teater Mishbah 
berhasil menampilkan lakon ini dengan cukup 
rapi. Komedi yang diangkat juga berhasil 
menggelitik penonton, terutama karena 
pemeran tokoh Tuan sukses membawakan 
karakter kikuk yang kocak. Apalagi, sebagian 
besar penonton mengenal para pemeran di 
atas panggung, sehingga menambah kelucuan 
dari apapun yang dilakukan oleh para aktor. 
TAjengl 


Surat Kabar PIJAR | 13 


Dialekt'ka 


Untuk Siapa,LagiKalau BukanjUntuk Aku'dan Kamu 


eberapa waktu yang lalu ada diskusi 
B KCD (Kawah Candra Dimuka) yang 

mengangkat tema kekerasan budaya. 
Ketika peserta diizinkan untuk saling 
mengutarakan opini dan pertanyaan, terjadi 
sebuah perbincangan yang menarik. Dampak 
dari pembahasan mengenai perseteruan 
antara Manikebu dan Lekra, kami jadi 
sempat merenungkan apa itu seni untuk seni 
sebagaimana diutarakan Manikebu. 

Sekarang saya tidak berniat untuk secara 
spesifik membicarakan maksud dan tujuan 
Manikebu. Saya kira, mereka yang sudah 
membaca deklarasi Manifes Kebudayaan akan 
menyadari kecacatannya ketika mengetahui 
kegiatan partisipan Manikebu di kemudian 
hari. Fokus Saya adalah slogan “Seni untuk 
Seni' yang selalu diadu dengan 'Seni untuk 
Sesuatu' 

Secara historis telah diakui secara 
umum, bahwa yang mempopulerkan slogan 
“Lart pour art" adalah Theophile Gautier. 
Meskipun slogan ini sudah lebih dahulu 
muncul dalam karya Victor Cousin, Benjamin 
Constant, dan Edgar Allan Poe. 

Slogan tersebut menawarkan 
pemahaman bahwa unsur intrinsik seni 
haruslah terlepas dari moral dan nilai guna. 
Pada abad XIX slogan ini ditujukan kepada 
mereka yang meyakini bahwa nilai dari seni 
adalah untuk melayani tujuan didaktis. Hal 
ini pun mendorong lahirnya aliran-aliran 
dalam kesenian, katakan Estetisme yang 
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menekankan bahwa tidak ada asosiasi murni 
antara seni dan moral. Mereka tidak setuju 
jika seni harus berguna untuk moral, seni 
cukuplah untuk keindahan. 

Aliran lain seperti Formalisme 
mengkhusukan diri dalam mengkaji sastra. Di 
sini, mereka beranggapan bahwa sebuah teks 
adalah entitas yang berdiri sendiri terlepas 
dari si penulis, serta kepentingan historis 
ataupun kultural. Walter Pater dari inggris, 
menyatakan bahwa gerakan estetisme adalah 
wujud pemberontakan terhadap moral 
Victorian. 

Argumen cukup kuat datang dari 
Plekhanov, figur besar Russia dan seorang 
penganut Marxisme, melalui karya Art and 
Social Life. la mencoba menganalisa sebab 
historis dan sosiologis untuk menjelaskan 
mengapa slogan itu mencuat dan membesar 
pada masanya. Dia mengasosiasikan gerakan 
tersebut dengan suatu kekecewaan atau 
kejenuhan akibat kegagalan-kegagalan upaya 
untuk mengubah atau memajukan kehidupan 
sosial di hari sebelumnya. Ia kemudian 
melanjutkan bahwa “Seni untuk Seni' pada 
dasarnya muncul ketika seorang seniman 
sedang merasa tidak harmonis dengan 
kehidupan sosial di sekitarnya. 

Saya tidak begitu yakin dengan bagian 
yang terakhir, namun mari kita kesampingan 
dulu hal itu dan membahas pertentangan- 
pertentangan yang hadir terhadap 'Seni 
untuk Seni'. Pada tahun 1872 George 


Sand menulis bahwa slogan seni untuk 

seni adalah slogan yang kosong dan tak 
bermakna. Ia melanjutkan bahwa seorang 
seniman memiliki tugas menemukan ekspresi 
memadai untuk disampaikan ke banyak 
orang. 

G.B. Shaw menyatakan bahwa seni 
harus melebihi kehidupan itu sendiri untuk 
menjadi wujud reformasi etis, dengan 
mempengaruhi opini publik, aksi publik, serta 
kontribusi publik. Sebagaimana tercantum 
dalam karya Robert Brustein yang berjudul 
The Theatre Of Revolt, ia menyatakan 
bahwa keindahan adalah sebuah perangkap 
yang menarik manusia dari kebenaran. 

Lebih jauh lagi, Leopold Senghor, seorang 
penulis kontemporer poskolonial dari 
Afrika menyebutkan bahwa “Seni untuk 
Seni' hanyalah kotoran anjing yang diberi 
deodoran. 

Dari dua pihak yang bertentangan ini, 
dapat dilihat bahwa keduanya memiliki sisi 
ekstrem masing-masing. Lantas pada sisi 
mana kita harus berpihak? Saya beranggapan 
bahwa hidup tidaklah semudah itu. Untuk 
memperjelas maksud saya, kutipan Trotsky 
kiranya cukup mewakili. Dari Literature and 
Revolution, Trotsky menyatakan bahwa kita 
harus hadirkan sedikit dialektika. 

Akhir-akhir ini, banyak ditemukan 
seniman, seperti musisi, penulis, pembuat 
film, yang tampak seakan-akan hanya mencari 
profit. Musik untuk uang, film untuk uang, 
dan menulis pun untuk uang. Hal ini jelas 
saya tentang. Seorang seniman harus bisa 
bergerak bebas dan tak terdikte dalam upaya 
menghasilkan karya. 

Pada intinya, seorang seniman harus 
mampu berkarya bebas. Apalah arti sebuah 
karya, jika tidak merepresentasikan opini 
dan keahlian si pencipta? Ini lagi-lagi seputar 
kejujuran seorang seniman terhadap dirinya 
sendiri. Namun, untuk berasumsi bahwa 
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sebuah karya seni tidak memiliki pengaruh 
atau arti bagi moral dan pola pikir konsumen 
adalah sebuah wujud keacuhan. Bagaimana 
mungkin produk-produk kesenian yang 
hadir dalam keseharian dan hadir dalam 
lingkungan, tidak mempengaruhi kehidupan 
mereka yang berada di dalamnya sama 
sekali? 

Konklusi yang mampu saya hasilkan 
adalah seni memiliki peran yang terlalu 
besar dan terlalu agung untuk dianggap 
tidak berpengaruh kepada kehidupan sosial. 
Akan tetapi, seorang seniman harus bergerak 
secara bebas dan jujur. Kesimpulan ini bukan 
sebagai jalur tengah. Kenyataannya, kita 
memang tidak bisa selalu memandang hal- 
hal secara terpisah. Hal demikian hanya akan 
melahirkan stereotip-stereotip yang justru 
dapat menghalangi perkembangan. 

Susan Sontag menyatakan bahwa 
polaritas yang berlaku dalam kehidupan 
umum, seperti pemisahan akan yang tua 
dan muda atau laki-laki dan perempuan, 
hanya akan membatasi pemahaman kita. 
Bisa jadi pemisahan atas pandangan bahwa 
seni haruslah untuk seni atau untuk sesuatu, 
hanya akan membatasi ruang ekspresi dan 
kemajuan artistik kita. 

Maka, teman-teman yang bergulat dalam 
dunia kesenian, yakinilah bahwa perdebatan- 
perdebatan demikian tidaklah penting untuk 
dibesar-besarkan, dan hanya berujung 
sia-sia. Jika ada yang mempertanyakan 
kalian berkarya untuk siapa dan untuk apa? 
Jawablah dengan sederhana, untuk siapa lagi 
kalau bukan untuk aku dan kamu. (Bintangl 
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Abdi Dalem Filsafat 


edaunan dan tanah pun masih terasa 
D basah sehabis terguyur oleh hujan. 

Air masih menggenang pada jalan- 
jalan yang berlubang. Kehidupan sementara 
berhenti, meletakkan kelelahannya setelah 
seharian penuh bertaruh demi urusan perut. 
Jarum jam dinding itu menunjuk pukul 02.30 
wib. Waktu yang enak untuk tidur. 

Tapi Suroso, lelaki paruh baya kelahiran 
1959 ini masih membuka matanya, demi 
menjaga kemanan Fakultas Filsafat UGM. 
Hanya berbekal sarung yang dililitkan pada 
lehernya, ia bertaruh dengan angin malam. 

Menjadi penjaga malam seperti ini telah 
ia lakoni sejak tahun 1984 dengan bayaran 
awal Rp15.000,00. Namun sebelum itu, pada 
tahun 1982 ia sudah bekerja di Perum skip 
Dosen sebagai pembuang sampah dengan 
bayaran Rp 500,00 per hari. Walaupun 
dengan awal bayaran yang naik turun, ia 
tetap setia untuk menjadi penjaga malam 
“Iha saya mau kerja apa lagi, lawong saya ini 
cuma tamatan SMP,” tuturnya. 

Kulitnya sudah layu dan ototnya sudah 
kendur, ia sudah dimakan usia. Matanya 
terpaksa terbalut oleh kaca mata. Rambutnya 
pun sudah jarang dan dipakainya topi untuk 
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menutupinya. Lima kali dalam seminggu, 

ia harus rela meninggalkan isrtinya yang 
bernama Sutini untuk melaksanakan tugas. 
Pukul 19.00 WIB, ia harus berangkat dari 
rumah dan pada pukul 06.00 WIB ia baru 
boleh pulang. “Ya mau gimana lagi? Saya 
selalu mementingkan tugas daripada 
kepentingan pribadi,” ujar bapak empat anak 
ini. 

Lelaki asal Dukuh Ibolong, Desa Jatimulyo, 
Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulonprogo 
ini mengakui tak pernah bosan dalam 
melakukan setiap tugasnya. Ia merasa jenuh 
ketika jarum jam belum menunjuk pukul 
19.00. “Saya malah pengen cepat-cepat 
datang, tidak tahu kenapa”. Rokok itu dihisap 
dan dihembuskannya asap beberapa kali. 

Dalam melaksanakan tugasnya, ia jaga 
secara bergantian. Tetapi malam itu rekan 
kerjanya sedang tidur. “Menjadi penjaga 
malam seperti saya ini memang bisa santai,” 
katanya sembari pandangannya fokus pada 
televise. “Bisa pakai celana pendek, kaos 
oblong seperti ini, tapi ini memerlukan 
tanggung jawab besar. Orang mengira 
pekerjaan saya ini cuman tidur, tetapi ya 
biarinlah wong saya yang melakoni kok, ya 
to?” tuturnya. 

Kendala pada setiap melaksanakan tugas, 
ia kerap dilanda rasa kantuk. “Kalau saya 
ngantuk, ya saya tidur,” katanya jujur sambil 
menghisap rokok 234 nya. Namun, selama 
menjadi penjaga malam ia merasa nyaman 
dengan keadaan Filsafat. “Tidak tahu kenapa, 
ya saya merasa nyaman saja” imbuhnya. 

Selama ia melaksanakan tugas, 
pernah dua kali ia kecolongan. Pertama, ia 
kecolongan tiang bendera depan gedung A. 
“Malam waktu saya jaga, tiang bendera itu 
masih ada. Tetapi pagi harinya sudah hilang. 
Akhirnya saya patungan dengan teman saya 
untuk mengganti tiang bendera itu,” ujar 
Suroso. Kedua, ia kecolongan kabel penangkal 
petir yang berada di belakang gedung B. 


Kemudian ia meceritakan masa kecilnya. 
Pada waktu kecil, ia tidak pernah punya cita- 
cita, yang ia tahu hanyalah kerja membantu 
orang tua. “Jika sepulang sekolah, dulu 
saya mencari rumput untuk makanan sapi 
bapak saya.” la juga tak pernah mengira bisa 
bekerja sebagai penjaga di Fakultas Filsafat. 
Sontak pernyataan itu membuat kami tertawa 
ditengah kesunyian malam. 

Suroso pernah mengalami dua kisah pahit 
dalam hidupnya. Ketika ia masih kecil (SD), 
ibunya sudah meninggal dunia. Semenjak 
itulah ia bersama adiknya, ikut bersama 
neneknya. Pada waktu kelahiran anaknya 
yang pertama, tahun1985, bayi itu meninggal 
dunia beberapa saat setelah keluar dari 
rahim istrinya, “Pada waktu itu, saya pernah 
disuruh untuk menikah lagi, tetapi saya tidak 
menggubris omongan itu” ujarnya. 

Saat ini ia juga bekerja sebagai pengurus 
House of Philosophiy (D 17). Pekerjaan ganda 
itu baru ia lakoni sejak 2013 kemarin. “Apakah 
Mbah, tidak kerepotan dalam melaksanakan 
pekerjaan ganda itu? Tanya saya, kemudian 
ia menimpali “Perasaan saya gak mengatakan 
repot. Terus gimana itu?” ia malah berbalik 
bertanya kepada saya. 

la memiliki kedekatan khusus dengan 
beberapa mahasiswa filsafat angkatan 2000 
ke bawah. Terlebih dengan komunitas musik 
Sande Monink. Ia pernah diundang dalam 
acara ulang tahun Sande yang ke-16 di Liguid 
dan ia mau datang “Saya datang bersama Dwi 
(salah satu rekan kerjanya) pada waktu ulang 
tahun Sande yang ke-16 di Liguid. Sempat 
kesasar juga, karena tidak tahu tempatnya” 
tuturnya diiringi dengan tawa. 

Suroso memiliki tiga versi untuk 
nama panggilannya. Angkatan '80 - “90 
memanggilnya Kang, angkatan 1990-2000 
memanggil Lek, sedangkan angkatan 
2000-sekarang, Mbah. “Satu hal terpenting 
dari Lek Roso yaitu dia orangnya Konsisten,” 
ujar Gundul, mahasiswa 1996 yang kerap 


menyebut Suroso sebagai abdi dalem filsafat. 

Namun, kedekatan dengan mahasiswa 
sekarang dirasanya sudah berbeda, lain 
halnya dengan mahasiswa dulu yang kerap 
kali ngobrol bareng bersamanya. Apalagi 
dengan dosen, tidak ada kedekatan sama 
sekali. “Saya ngrumangsani diri saya sendiri, 
jadi kalau kedekatan saya dengan dosen tidak 
ada.” 

“Mbah Roso itu orangnya low profil. 
Disamping itu, beliau kalau ngomong suka 
ceplas-ceplos tetapi tidak menyakitkan hati. 
Yang terpenting beliau bisa ngemong teman- 
teman kerjanya, “tutur Edy, salah satu rekan 
kerjanya. 

la pernah melakoni kerja serabutan diluar 
tugasnya sebagai penjaga malam, seperti 
menukang dan membantu istrinya mengelola 
laundry milik saudaranya. Tetapi, semenjak 
satu bulan terkahir ini, hal itu sudah tidak 
ia lakoni lagi. “Saya sudah dimakan usia, 
tubuh saya pun sudah tidak kuat lagi. Tetapi 
kalau cuma membantu Pakdhe saya benerin 
rumah-rumah yang rusak masih tetep bisa,” 
tuturnya dengan berseloroh. 

la tidak tahu kapan akan berhenti 
menjadi penjaga malam. Walaupun tubuhnya 
memang nampak sudah tidak bersahabat lagi 
dengan dirinya, terkecuali peraturan yang 
menghendakinya untuk berhenti. “Kalau 
tanggal 15 september besok jadi, saya akan 
pensiun mas. Tapi katanya ada penambahan 
masa jabatan dua tahun lagi” ungkap lelaki 
tua ini. 

“Setelah saya pensiun, ya memang bagus 
kalau punya rencana. Tetapi saya belum 
punya rencana untuk itu. Tidak apa-apa 
dibilang tidak punya prinsip, biarin orang- 
orang berkata seperti itu. Wong pola pikir 
setiap manusia berbeda-beda. Ya toh? “ 
ungkapnya sembari sedikit menguap. Di atas, 
jam dinding telah menunjuk pukul 3.30 WIB. 
Icaboetj 
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